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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan haruslah selalu dilakukan perbaikan untuk
meningkatkan mutu kualitas pendidikan. Melalui perbaikan mutu tentunya dapat
menjadikan siswa siap dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. Pendidikan
diarahkan untuk dapat menciptakan sumber daya yang berkualitas yang tetap
berpedoman pada sistem pendidikan nasional.Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran yang menyenangkan
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatanspiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak



mulia, serta keterampilan yangdiperlukan dirinya dan masyarakat (Pristiwanti dkk,
2022).

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkanpotensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlakmulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (UU No 20 tahun 2003). Adapun tujuan pendidikan nasional
berdasarkan undang-undang No. 20 Tahun 2003 menyebutkan Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggungjawab.

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau
sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial
dalam proses pembelajaran, disamping menunjukkan kegairahan belajar yangtinggi,
semangat belajar yang besar, dan percaya pada diri sendiri (Susanto, 2016).

Dengan demikian diharapkan dari sumber daya yang berkualitas dapat
meningkatkan mutu pendidikan . sumber daya yang berkualitas tidak lepas dari peran
guru dan siswa , karena proses pendidikan tidak terlepas antara siswa yang berperan
sebagai kelompok atau individu yang menerima pelajaran dan guru yang berperan
sebagal pemberi materi pelajaran pada siswa dengan peranan yang lain yaitu mengatur
pengelolaan kelas. Maka dari itu guru di tuntut dalam hal kesabaran, keuletan, dan
sikap terbuka disamping kemampuan dalam situasi belajar mengajar yang lebih aktif
(Sudarsana, 2015).

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa adalah kegiatan
yang bertujuan sebagai tujuan pembelajaran, maka segala sesuatu yang dilakukan guru
dan siswa hendaknya diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana yang telah ditetapkan maka pemilihan
model sangat penting (Khoerunnisa & Agwal, 2020).

Guru dalam proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting untuk

mencapai suatu tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Guru dalam pembelajaran
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berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran yang dilakukan sebagai suatu
usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu guru haruslah lebih
kreatif dalam mengemas atau merancang pembelajaran yang efektif dan menarik bagi
siswa di kelas (Indriyani, 2019).

Pendidikan merupakan investasi penting yang menentukan masa depan bangsa,
pesatnya perkembangan teknologi dan informasi 4.0 memiliki peranan yang sangat
penting dalam dunia pendidikan di era merdeka belajar yang menuntut pembelajaran
yang berbasis pada pemetaan kemampuan siswa. Merdeka belajar merupakan unit
pendidikan yaitu sekolah, guru-guru dan muridnya punya kebebasan dalam berinovasi
dan bertindak dalam proses belajar . Guru harus kembali mengasah kompetensinya,
terutama dalam menerapkan kurikulum yang telah diberikan serta mewujudkan
kompetensi dasar yang sudah dibuat sebelumnya. Bukan hanya meningkatkan skill
guru dalam mengajar, tetapi dalam sistem pengajaran di kelas pun harus turut diberikan
inovasi yang berbeda dari sebelumnya. Apabila sekarang guru masih menerapkan
sistem belajar di dalam kelas, saat ini terapkan belajar di luar kelas. Selain mengubah
nuansa belajar yang awalnya monoton dan kaku, kegiatan ini akan menambah wawasan
siswa dalam berpikir kreatif dan kritis. Ada adagium yang fenomenal dalam merdeka
belajar yaitu “Selain meningkatkan cara berpikir anak, dengan membebaskan anak
untuk belajar di luar kelas akan membentuk karakter siswa supaya lebih mandiri dalam
bersikap, bergaul dan lebih berani dalam mengutarakan pendapatnya” (Sugerman,
2020).

Dalam mengembangkan program merdeka belajar guru sangat dianjurkan
untuk tidak bersikap monoton dan masih menerapkan teacher centre yang mana dalam
kegiatan pembelajaran di kelas berpusat pada guru. Sumber daya manusia yang
berkualitas sangat diperlukan bagi negara-negara maju dan berkembang termasuk
Indonesia saat perjuangan semakin tajam. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
sangat tergantung pada kualitas pendidikan di suatu negara. Seiring dengan
perkembangan zaman, seseorang dituntut untuk membekali diri dengan ilmu
pengetahuan supaya dapat bersaing dan mempertahankan diri dari berbagai tantangan
kehidupan dunia yang dihadapinya. Oleh karena itu, dalam meningkatkan kemampuan
siswa perlu adanya pemetaan bakat dan minat supaya pendidik dalam memahami

kompetensi awal yang dimiliki oleh siswa. Dalam pemetaan tersebut, guru perlu
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menggunakan berbagai macam model pembelajaran salah satunya model ModelTwo
Stay Two Stray(TSTS).

Proses pembelajaran yang menarik seperti menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat memberikan motivasi, minat, dan
pengalaman belajar bagi siswa karena proses pembelajaran akan lebih bermakna
sehingga materi/pengetahuan yang diterima siswa dapat bertahan lama (Juniantary &
Kusmariyanti, 2019).

Pendidikan di Sekolah Dasar adalah pendidikan yang sangat penting karena
mempengaruhi perkembangan bangsa. Pada jenjang ini anak anak akan diajarkan
menjadi individu yang memiliki nilai sosial yang tinggi, mandiri, dan pengetahuan
dasar serta akhlak mulia. Adapun fungsi dari pendidikan dasar menurut Ali (2009:33)
adalah sebagai berikut:

1. Dengan melalui pendidikan dasar maka peserta didik akan dibekali kemampuan
dasar yang terkait dengan kemampuan berpikir secara kritis, membaca, menulis,
berhitung dan penguasaan — penguasaan dasar untuk mempelajari sainstek serta
kemampuan dalam berkomunikasi yang merupakan suatu tuntutan kemampuan
minimal dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Dengan pendidikan dasar dapat memberikan dasar — dasar untuk dapat
mengikuti pendidikan pada tingkat selanjutnya. Karena pada hakikatnya
keberhasilan mengikuti pendidikan di sekolah menengah serta perguruan tinggi
banyak dipengaruhi oleh keberhasilan dalam mengikuti pendidikan dasar.

Oleh karena itu, menurut Ardhayani (2017), model pembelajaran pada tingkat
Sekolah Dasar sangatlah penting untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional.
Model Two Stay Two Stray menjadi salah model yang sangat menarik dan mampu
meningkatkan ~ keaktifan ~anak anak saat proses  belajar  mengajar
berlangsung.Berdasarkan observasi dan wawancara penulis dengan guru SDN
Samahani Aceh Besar menunjukkan bahwa model pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam yang diterapkan saat ini masih kurang menarik sehingga membuat siswa merasa
jenuh dengan dengan pelajaran dan menjadikan siswa kurang aktif alam mengikuti
pembelajaran. Kurangnya minat belajar pada siswa ini didukung karena kurangnya

variasi model pembelajran sehingga membosankan dan tidak menarik minat siswa.

130 | JS Edu: Jurnal Seramoe Education



2. METODE PENELITIAN

Penelititian ini adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan metode
eksperimen. Menurut Sugiyono (2018: 72) penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencapaipengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V SD Negeri Samahani yang berjumlah 29 peserta didik, dan
sampel yang diambil adalah semua populasi yang ada di kelas V. Teknik pengeumpulan
data pada penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi dan tes. Teknik pengolahan

data menggunakan uji normalitas dan uji t.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil observasi terhadap tingkat keaktifan
peserta didik menunjukkan bahwa nilai rata-rata keaktifan adalah sebesar 84, dengan
nilai terendah mencapai 75 dan nilai tertinggi mencapai 95. Hasil tes siswa pada akhir
sesi pembelajaran menunjukkan bahwa seluruh siswa telah berhasil memperoleh nilai
tuntas dengan nilai terendah yaitu 75 dan nilai tertigi 100 dengan rata rata 85. Setelah
data hasil tes ini dikumpulkan, kemudian diolah dan dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji-t data tunggal. Pada tingkat signifikansi a = 0,05, kriteria
pengujian menghasilkan nilai thiwng 7,82 yang lebih besar daripada tewper 1,70.
Berdasarkan kriteria ini, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran two
stay two stray dapat meningkatkan keaktifan peserta didik pada pelajaran IPA materi

organ gerak hewan di kelas VV SD Negeri Samahani.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan terhadap
penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap partisipasi siswa dalam
pembelajaran materi organ gerak hewan di kelas V SD Negeri Samahani, dapat
disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan uji-t menunjukkan nilai thiung Sebesar 7,82.
Karena nilai tersebut lebih besar dari twner 1,70, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Berdasarkan kriteria
keputusan yang telah ditetapkan, dapat dinyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Two Stay Two Stray memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat
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keaktifan siswa dalam memahami materi sistem alat gerak di kelas V SD Negeri

Samabhani.
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